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Abstrak— Salah satu jenis pertanian yang dapat dilakukan
di rumah yaitu menggunakan cara tanam hidroponik. Sistem
tanam hidroponik sangat efektif untuk dilakukan di rumah karena
tidak membutuhkan lahan yang luas untuk penerapannya.
Namun sistem kerja tanaman hidroponik membutuhkan
kandungan nutrisi dan pH yang tepat serta tandon air yang harus
rutin dikontrol. Berdasarkan kendala tersebut, dalam Tugas Akhir
ini dibuat perancangan sebuah aplikasi yang dapat terintegerasi
ke alat pengukur nutrisi, kadar pH dan suhu pada larutan air
tanaman, mampu mengontrol pemberian nutrisi dan pH secara
manual dan otomatis. Aplikasi dibuat terhubung menggunakan
sistem operasi Android menggunakan koneksi internet melalui
broker MQTT dan menggunakan database server SQLite untuk
semakin memudahkan dalam memonitor tanaman hidroponik
dari jarak jauh. Tugas Akhir ini menghasilkan aplikasi yang dapat
memonitor dan mengontrol alat sistem tanam hidroponik
otomatis. Pada tahap pengujian alpha menggunakan metode
white-box dan black-box menunjukkan hampir semua fitur
berhasil dijalankan. Pengujian beta menggunakan uji validitas
yang menunjukkan butir-butir kuesioner bernilai valid. Uji
reliabilitas kuesioner mendapatkan kategori reliabilitas tinggi
bernilai sebesar 0.641. Pada pengujian kerja pada aplikasi
menampilkan kecocokan data yang sesuai terhadap alat sistem
tanam hidroponik dengan delay sebesar 4.9 detik secara benar.

Kata kunci— Android, Aplikasi Mobile, Hidroponik, MQTT,
Otomatis, SQLite.

L PENDAHULUAN

Pertanian di Indonesia sangat bagus untuk menanam
hampir semua tanaman di Bumi  karena Indonesia
merupakan salah satu negara yang beriklim tropis dan tanah
subur sebagai fondasi alami. Sayangnya sektor untuk
pertanian Indonesia tidak mengalami kemajuan secara
signifikan [1]

Selain itu, sektor pertanian negara ini juga merupakan
salah satu prioritas perekonomian dalam menghadapi dampak
meluasnya penyebaran penyakit Covid-19 dikarena
berdampak dalam pemenuhan kebutuhan hidup manusia akan
bahan pangan agar tetap ada. Sektor pertanian merupakan
sektor paling aman untuk bertahan dibanding dengan sektor
usaha lainnya dari kemerosotan ekonomi. Sebagai sektor
yang paling banyak diusahakan masyarakat Indonesia,
pertanian berperan penting dalam pemenuhan ekonomi
sebagian besar masyarakat. Dari data yang terlihat pada BPS
tahun 2019 sebesar 87.50% bahwa masyarakat bekerja pada
sektor pertanian [2].
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Normalisasi bekerja di rumah yang diarahkan oleh
pemerintah juga berpengaruh pada sektor ekonomi negara.
Sebagian masyarakat besar juga dituntut untuk bekerja di
rumah atau lebih parah lagi diberhentikan sepihak karena
tidak dapat membayar pekerja-pekerja kantoran. Banyak dari
masyarakat di rumah mulai melakukan penanaman dan
perternakan apapun secara rumahan dikarena ingin
mengurangi keluar untuk mendapatkan bahan makanan dari
rumah diwaktu era pandemi. Saat ini banyak model teknik
pertanian yang berubah ke teknik home farming, sistem
penanaman bermodel hidroponik yang tidak memerlukan
tanah sebagai media tanam atau pekerja yang lebih untuk
mengontrol perkembangan tanaman-tanaman tersebut.

Sistem penanaman model hidroponik dapat tumbuh
dengan baik jika pemberian nutrisi, tinggi rendah kadar pH
dan tingkatan suhu air yang sesuai bagi kebutuhan produk
yang ditanam. Namun tetapi untuk orang awam, kondisi
tanaman sulit diketahui secara terperinci, rutin dan sangat
menyita waktu untuk diterapkan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas,
dalam penelitian ini akan dirancang sebuah aplikasi yang
dapat mengontrol serta melakukan monitoring pada alat
tanaman hidroponik rumahan secara real time dan mobile.
Adapun judul penelitian ini adalah “PERANCANGAN

APLIKASI  KONFIGURASI  SISTEM  OTOMASI
HIDROPONIK RUMAHAN”
IL. KAJIAN TEORI

A. Hidroponik

Pertama, Hidroponik merupakan teknik bercocok tanam
yang tidak memerlukan media tanah melainkan
menggunakan air atau bahan lainnya seperti batu kerikil,
serbuk kayu, serabut kelapa, pasir, pecahan batu bata dan
lain-lain yang telah diberi larutan nutrisi. Bercocok tanam
dengan sistem hidroponik adalah cara yang ramah lingkungan
karena tidak membutuhkan pestisida secara berlebihan.
Sistem hidroponik lebih berfokus pada kadar pH, nutrisi,
cahaya dan kelembaban agar pertumbuhan tanaman lebih
bermutu dan mempunyai gizi yang lebih tinggi. Selain itu
sistem hidroponik juga sangat menghemat lahan karena tidak
membutuhkan lahan yang luas dalam budidayanya.

B. Kadar Kelarutan (Total Dissolved Solid / TDS)



ISSN : 2355-9365

Kadar kelarutan adalah jumlah zat terlarut yang terdapat
dalam suatu larutan. Dalam sistem tanam hidroponik, kadar
kelarutan nutrisi sangat penting untuk menjamin
pertumbuhan tanaman yang sehat dan produktif. Nutrisi yang
terlarut dalam air harus dalam kadar yang tepat agar tanaman
dapat mengambil nutrisi yang diperlukan untuk proses
fotosintesis dan pertumbuhan. Kadar kelarutan yang terlalu
tinggi atau terlalu rendah dapat menyebabkan masalah
kesehatan pada tanaman, seperti penyakit akibat kelebihan
nutrisi atau malnutrisi akibat kekurangan nutrisi. Oleh karena
itu, kadar kelarutan nutrisi harus dikontrol dengan tepat agar
tanaman dapat tumbuh dengan baik dan menghasilkan hasil
panen yang berkualitas. Pengendalian kadar kelarutan nutrisi
dilakukan melalui penambahan nutrisi terlarut dan
pengendalian pH larutan.

C. Kadar pH

Kadar pH adalah sebuah ukuran yang menunjukkan
tingkat keasaman atau kebasaan suatu larutan. Skala pH
bergerak dari O hingga 14, dimana 7 adalah netral, di bawah
7 adalah asam, dan di atas 7 adalah basa. Semakin rendah
angka pH, semakin asam larutan tersebut. Begitu juga
sebaliknya, semakin tinggi angka pH, semakin basa larutan
tersebut. Pengukuran kadar pH sangat penting dalam berbagai
bidang, seperti kimia, biologi, dan teknologi air. Dalam
industri pangan, misalnya, kadar pH dapat mempengaruhi
kualitas dan daya simpan suatu produk. Dalam bidang
kesehatan, kadar pH darah yang tidak stabil dapat
menyebabkan berbagai masalah kesehatan, seperti
peningkatan risiko kanker dan masalah metabolisme. Oleh
karena itu, penting untuk memantau dan mengontrol kadar
pH suatu larutan agar sesuai dengan standar yang ditetapkan.

D. Kadar Suhu

Kadar suhu sangat penting dalam sistem tanam
hidroponik, dimana tanaman tumbuh tanpa tanah dan hanya
dengan nutrisi yang diberikan melalui air. Suhu air yang tidak
stabil dapat mengganggu proses fotosintesis dan metabolisme
tanaman, yang pada gilirannya dapat menurunkan produksi
dan kualitas hasil panen. Oleh karena itu, kadar suhu harus
dikontrol dengan tepat agar kondisi tanaman tetap optimal.
Biasanya, kadar suhu air yang ideal untuk tanaman
hidroponik berkisar antara 20°C hingga 25°C. Namun, suhu
yang sesuai bisa berbeda untuk setiap jenis tanaman dan harus
disesuaikan dengan kondisi spesifik sistem tanam hidroponik.

E. Android

Android adalah sebuah sistem operasi yang bersifat open
source berbasis Linux khusus dirancang untuk perangkat
seluler layar sentuh seperti smartphone atau tablet computer.
Source code Android ini dikenal dengan nama Android Open
Source Project (AOSP) yang berarti kode programming-nya
dapat diakses secara publik. Nantinya sistem operasi ini akan
dijadikan basis dasar untuk aplikasi bekerja karena
pembuatan aplikasi akan menggunakan program Android
Studio.

F. Internet of Things

Internet of Things (10T) merupakan sistem dari perangkat
komputasi yang saling terhubung dan dilengkapi dengan alat
idenfitikasi untuk melakukan pengiriman data melalui
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jaringan internet. Ada empat elemen penting dalam sistem
Internet of Things, yaitu:

1. Sensor

2. Identifikasi data

3. Software/Perangkat lunak

4. Koneksi Internet

Ide utama dari sistem IoT adalah untuk menghubungkan
benda apapun, mulai dari sensor, mesin, orang, tanaman dan
modul prosesor melalui koneksi internet untuk memantau
maupun mengontrol. Internet of Things sendiri dikendalikan
dengan hubungan machine-to-machine atau M2M. Seluruh
alat yang memiliki dapat berkomunikasi M2M sering disebut
perangkat cerdas.[6]

Fungsi dari monitoring setidaknya membutuhkan sensor
yang dapat membaca kondisi dari nutrisi, intensitas cahaya,
dan kadar pH dari setiap rumah tempat tanaman hidroponik
tersebut tumbuh. Selain itu dibutuhkan juga central control
system seperti NodeMCU, baterai, dan mikrokontroller.

G. Protokol Komunikasi IoT (Internet of Things)

Internet of Things (IoT) adalah sebuah konsep dimana
semua perangkat elektronik, mesin, dan objek lainnya dapat
terhubung dan berbagi data melalui internet. Protokol IoT
adalah set aturan dan standar yang digunakan untuk mengatur
dan memastikan interoperabilitas antar perangkat IoT.
Protokol ini menentukan bagaimana perangkat IoT akan
berkomunikasi dan bertukar data, bagaimana mereka akan
mengidentifikasi dan autentikasi satu sama lain, dan
bagaimana mereka akan mengendalikan jaringan dan data
yang terkirim. Kemampuan untuk terhubung dan berbagi data
memungkinkan perangkat IoT untuk bekerja secara
terkoordinasi dan membuat aplikasi dan layanan baru yang
tidak mungkin dalam dunia tanpa IoT.Pada sistem computer,
terdapat sistem protokol yang berbagai macam, jenis protokol
yang tidak terlalu asing seperti UDP, FTP, TCP, ICMP dan
yang paling sering digunakan yaitu HTTP (Hyper Text
Transfer Protocol) [7]. Jenis protokol komunikasi yang
dipakai pada tugas akhir ini adalah MQTT.

1. MQTT

MQTT (Message Queuing Telemetry Transport) adalah
protokol IoT yang dirancang untuk mengirimkan data antar
perangkat melalui jaringan berbasis internet. MQTT dapat
mengatasi keterbatasan jaringan dan memastikan bahwa data
diteruskan dengan efisien dan dapat diandalkan. Protokol ini
menggunakan publikasi-langganan model yang
memungkinkan  perangkat untuk  menerima  atau
mempublikasikan data hanya dari sumber-sumber yang
ditentukan. Ini membuat MQTT cocok untuk aplikasi yang
memerlukan transfer data real-time, seperti kendali jarak
jauh, monitoring sistem, dan sistem pemantauan lingkungan.
MQTT juga mengintegrasikan dengan mudah ke aplikasi
cloud dan dapat diterapkan pada berbagai platform, seperti
sistem operasi embedded, mobile, dan desktop. Sistem kerja
MQTT menerapkan sistem publish dan subscribe dengan
device yang saling terhubung dari broker dengan suatu topic
tertentu [8].

H. SQLite

SQLite merupakan database SQL opensource yang
dapat menyimpan data ke dalam file teks di perangkat.
Android sendiri hadir membawa implementasi database
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SQLite bawaan. Pada dasarnya, SQLite adalah Relational
Database Management System (RDBMS), sama seperti SQL,
dimana merupakan database dalam proses opensource yang
mandiri, serverless, zero configuration, dan mesin database
SQL transaksional. Pada aplikasi ini, akan menggunakan
SQLite sebagai database untuk menyimpan data dari
tanaman yang tumbuh [10].

I11. METODE

A. Desain Sistem

Aplikasi ini bertujuan untuk menampilkan data data dari
sensor secara real-time dari alat yang terhubung dengan
sistem IoT, dalam nilai pengukuran berbagai parameter dari
sensor pompa air, pompa nutrisi dan pompa pH. Sistem IoT
Home Hydrophonic Monitoring dimulai dari alat IoT yang
terhubung ke sistem tanaman hidroponik yang membaca
pompa pH Up, pompa pH Down, pompa nutrisi dan pompa
air. Data tersebut akan dikirimkan ke aplikasi dan disimpan
ke dalam SQLite dengan interval setiap 5 menit. Aplikasi ini
dapat mengatur penggunaan setiap pompa dengan nilai
parameter yang di-input oleh pengguna secara otomatis,
melakukan pengaturan secara manual untuk setiap pompa,
memberikan instruksi penanaman pada tumbuhan hidroponik
tertentu dan menunjukkan parameter sensor yang sedang aktif
pada dashboard. Kedua Proses tersebut dapat dilihat pada
gambar di bawah.

APLIKASI SISTEM
MONITORING HIDROPONIK

ALAT KONTROL SISTEM OTOMASI
HIDROPONIK RUMAHAN

Gambar 3. 1
Gambaran umum sistem

1. Diagram - Diagram Sistem

Pada diagram di bawah ini, terdapat penjelasan mengenai
cara aplikasi mendapatkan data dari alat [oT Hidroponik dan
mengirimkan perintah untuk penyesuaian alat Iot Hidroponik
secara manual maupun otomatis. Proses aplikasi
mendapatkan data dapat dilihat pada diagram dibawah ini.

Alat |oT Hidroponik
Mengirimkan Data
[Sensor Menggunakan|
Protocol Publish

ll

Data Sensoy dikirimkan
melalui MQTT Mosquitto

v
Aplikasi Mengambil
Data Sensor dari
Protocol Subsrcibe
Alat IoT

|Aplikasi Menampilkan
Data Sensor

¥

Databas¢ SQLite
Menyimpan Pata Sensor

Gambar 3. 2
Flowchart pengambilan data sensor real-time
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Pada saat alat dihidupkan dan terhubung ke internet, alat
IoT hidroponik akan mengirimkan data sensor yang di format
dalam bentuk JSON, kemudian dikirimkan melalui protokol
MQTT Broker, Mosquitto, dengan protokol Publish. Aplikasi
akan menampilkan data sensor tersebut dari protokol
Subscribe dengan nama khusus dari setiap parameter secara
real time, kemudian pada setiap interval 5 menit, aplikasi
akan menyimpan nilai data sensor, tanggal dan waktu.

Aplikasi
Mengirimkan
Command
Menggunakan
Protocol Publish

Il
Command|dikirimkan

melalui MQTT Mosquitto
v

Alat l1oT Mengambil
Command dari
Protocol Subsrcibe
Aplikasi

Alat loT Mengubah
Pola Pompa Sesuai
Dengan Command

Gambar 3. 3
Flowchart Pengaturan Alat IoT Hidroponik Real-Time

Pada saat aplikasi sudah terhubung ke alat IoT
Hidroponik, aplikasi dapat mengirimkan nilai sensor
parameter secara manual untuk mengaktifkan fitur tanam
otomatis. Selain itu, untuk pengaturan parameter secara
manual, aplikasi dapat mengaktifkan pompa-pompa yang
terhubung ke alat IoT Hidroponik melalui protokol Publish
dengan nama khusus yang nantinya akan di-Subscribe oleh
alat IoT Hidroponik.

B. Diagram Alir Tahapan Penelitian

Dalam proses pengerjaan rancangan aplikasi ini, terdapat
rangkaian proses dan tahapan untuk mendapatkan hasil
aplikasi yang optimal sehingga hasil aplikasi ini memuaskan.
Adapun proses dan tahapan tersebut dapat dilihat pada
diagram alir tahapan dibawabh ini.

v

Implementasi Aplikasi

Melakukan Pengujian
Aplikasi

Studi Pustaka

]

Membuat Rangkaian
Keseluruhan Aplikasi

|

Membuat
Pemrograman
Aplikasi

Pengambilan Data Uji
Aplikasi

TIDAK

plikasi Beker]3
Sesuai Dengan
Perencanaan

Melakukan Analisa

Gambar 3. 4
Diagram alir tahapan penelitian
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C. Fitur dan Fungsi

Dalam pembuatan aplikasi monitor alat IoT Hidroponik
mobile ini memiliki beberapa fitur. Fitur-fitur tersebut dari
aplikasi ini yaitu :
1. Sensor Data Monitor

Untuk menampilkan data sensor dikirimkan oleh alat [oT
Hidroponik, seperti nilai kelarutan air, suhu air, nilai pH air
dan cahaya.

2. Connect
Untuk menghubungkan antara aplikasi ke alat IoT
Hidroponik lewat Internet.

3. Input Parameter

Untuk menentukan nilai parameter sensor yang akan
dikirimkan ke alat IoT Hidroponik, yang nantinya akan
dipakai untuk mengaktifkan fitur tanam otomatis.

4.  Auto Switch
Untuk mengaktifkan sistem kerja alat sistem tanam
hidroponik otomatis sesudah batas parameter telah di-input

5. Plant Instruction
Untuk menampilkan daftar cara penanaman tumbuhan
khusus hidroponik.

6. Plant History

Aplikasi dapat memberikan daftar yang berisi tentang
data sensor saat aplikasi dibuka dan disimpan pada server
database SQLite dalam rentang interval 5 menit sekali.

7. Tombol Pompa

Aplikasi dapat mengaktifkan atau menonaktifkan pompa
sensor parameter secara manual untuk mengatur tanaman jika
menginginkan adanya perubahan.

D. Prototyping Pengembangan Aplikasi Mobile

Prototyping aplikasi ini disesuaikan dengan rancangan
awal yang diperlukan untuk memonitor, mengontrol dan
menyimpan data. Kemudian diperlukan sistem pengiriman
dan pembacaan data dari alat IoT Hidroponik. Dalam proses
prototyping ini terbagi dalam dua tahap, yaitu pendekatan
front-end dan pendekatan back-end.

1. Pendekatan Front-End

Desain User Interface pada aplikasi ini menggunakan
program Figma. Perancangan dasar antarmuka ini difokuskan
kepada bagian kotak panel sensor kelarutan air/TDS, suhu air,
dan kadar pH. Untuk menampilkan data tersebut hanya
menggunakan angka nilai dari sensor. Selain itu, penggunaan
button sebagai opsi koneksi antar alat, input parameter sensor
dan pengaturan manual. Untuk sistem input parameter
diberikan opsi button switch untuk mengaktifkan atau
menonaktifkan sistem kerja alat secara otomatis.
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PLANT CONTROL
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Avg Container Temp. PH Level
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Project Indicators
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Routins

Gambar 3. 5
Halaman utama aplikasi

Implementasi dari Front-End menggunakan Java dari
Android Studio secara keseluruhan. Seluruh desain halaman
aplikasi menggunakan warna kuning kunyit untuk
mendapatkan kesan tanah.

2. Pendekatan Back-End

Implementasi Back-End pada aplikasi ini menggunakan
Android Studio. Android Studio dipakai karena memiliki
banyak potensi yang bisa digunakan oleh aplikasi, yaitu
SQLite dan broker MQTT Mosquitto. Broker MQTT
Mosquitto digunakan sebagai penghubung antara alat IoT
Hidroponik dan aplikasi lewat koneksi Internet. SQLite
sendiri merupakan salah satu server database berbasis non-
cloud service karena database ini dapat disimpan pada
memori perangkat keras yang menjalankan aplikasi tersebut.

Pembagian data-data terbagi menjadi dua tipe,
pembacaan data dan penyimpanan data. Untuk pembacaan
data, aplikasi menggunakan fungsi protokol subscribe yang
membaca hasil data dari fungsi protokol publish secara real-
time dari alat IoT Hidroponik lewat MQTT Mosquitto. Untuk
penyimpanan data, aplikasi akan menyimpan data-data sensor
tersebut setelah interval 5 menit ke database SQLite. Untuk
kontrol manual maupun otomatis, aplikasi akan mengirimkan
perintah berisi “1” atau “0” untuk mengaktifkan maupun
menonaktifkan pompa pengatur nilai sensor, dengan fungsi
protokol publish yang akan di-subscribe oleh alat IoT
Hidroponik. Alur pengolahan data tersebut digambarkan
dalam diagram pengolahan data dibawah.

MONITORING

ESP32 Mengirimkan
Data Sensor melalui —|
Protokol Publish

Mosaquitto

Data Diambil Oleh
Aplikasi Secara Real-
Time melalui Protokol

Subscribe

Ul Kotak Panel Berubah
Setiap Adanya Perubahan
Dari Pengiriman Data
Sensor

CONTROLLING

Aplikasi Mengirimkan
Command Melalui Protokol —»
Publish

Data Diambil Oleh ESP32
Secara Real-Time Melalui
Protokol
Subscribe

Alat Yang Tersambung
Mengaktifkan Pompa Sesuai
Input Pengguna Secara
Manual Afau Ofomatis

Gambar 3. 6

Diagram pengolahan data
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Bagian ini menjelaskan struktur data yang digunakan
untuk fungsionalitas aplikasi. Struktur data ini mewakili
database yang digunakan oleh aplikasi, database SQLite yang
diformat JSON. Nama key dalam kurung (seperti
"(Datetime)") menunjukkan nama key yang berbeda-beda.
Struktur data ini terdiri dari beberapa bagian:

a. Dashboard Panel Sensor

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data dari
perangkat alat IoT Hidroponik dan menampilkan pada
halaman utama panel sensor. Tabel ini juga memiliki nama
key tersendiri yang terhubung untuk dari alat ke aplikasi.
Berikut rincian tabel tersebut:

Tabel 3. 1
Tabel kotak nilai panel sensor
Nama Key For | Bentuk Code Keteran
mat gan
Name
TDSSensorVa | Topi | client.subscribe key nilai
lues ¢ (“IDSSensorValu | gepsor
es”.0) kelaruta
n
Name
PHSensorVal | Topi | client.subscribe key nilai
ues c (“PHSensorValue | qapsor
s”,0) pH
Name
TempSensorV | Topi | client.subscribe key nilai
alues c (“TempSensorVal | gensor
ue’s,0) Shu
Name
LDRSensorV | Topi | client.subscribe key nilai
alues c (“LDRSensorValu cahaya
es”,0) (tidak
digunak
an)

b. Tabel Protokol Subscribe

Tabel ini digunakan sebagai setelan nama topic
pembacaan nilai sensor dari masing-masing pompa melalui
aplikasi secara real-time untuk ditampilkan pada panel kotak
sensor. Tabel ini bernama protokol subscribe yang berisi lima
nama key id dari alat IoT (TDS Value, PH Value, PUMP,
TEMP dan LDR) untuk aplikasi dapat membaca sensor-
sensor tersebut. Contoh code untuk aplikasi menggunakan

subscribe adalah seperti
“client.subscribe(“PHSensorValues,0),.
Tabel 3. 2
Tabel protokol subscribe
Nama Key Form | Bentuk Code Keterang
at an
client.subscribe Name key
TDSSensorVa | Topi | (“TDSSensorValue | nilai
lues c s”,0) sensor
kelarutan
client.subscribe Name key
PHSensorValu | Topi | (“PHSensorValues | nilai
es c ”,0) sensor pH
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client.subscribe Name key

TempSensorV | Topi | (“TempSensorValu | nilai

alues c e’s,0) sensor
suhu
client.subscribe Name key

LDRSensorVa | Topi | (“LDRSensorValu | nilai

lues c es”,0) cahaya
(tidak
digunaka
n)
client.subscribe Name key
StatusPompa Topi | (“StatusPompa”,0 | pembacaa
c ) n status
pompa
aktif atau
non aktif
client.subscribe Name key

intervalsent Topi | (“intervalsent”,0) | nilai

c waktu
penyimpa
nan data
parameter
kedalam
database
SQLite

c. Database SQLite

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data dari
perangkat alat IoT Hidroponik dan menampilkan pada
halaman utama panel sensor. Tabel ini juga memiliki nama
key dengan JSON ID masing-masing. Berikut rincian table
tersebut:

Tabel 3. 3
Name key id databse SQLite
Name Key Bentuk Keterangan
Data
Plant Active | JSON Name key yang
Sensor berisi dari nilai
dari setiap sensor
dan waktu
currentTime | String Name Key tanggal
& waktu aplikasi
subTDSUP Number Name Key nilai
Kelarutan /TDS air
subPH Number Name Key nilai
kadar pH air
subSuhu Number Name Key nilai
suhu air
subPump String Name Key pompa
menyala
Tabel 3. 4
Tabel database SQLite
Nama \Parent |Bentuk [Keterangan
Key Data
\Primary  Name
User USON Key sebagai
Entries identifier
database SQLite
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Datetime |User String Name Key tanggal kelarutan /
Entries & waktu TDS
TDS User Number |Name key nilai
Value Entries sensor kelarutan e. Tabel Auto Switch
PH Value [User Number |Name key nilai Te'lbel ir}i .dinglnakan seba'gai setglan nama topig
Entries sensor pH pengiriman nilai perln.tah ke masing-masing por.npa.mglalul
5 o aplikasi secara real-time untuk melalukan aktivasi sistem
PUMP [User String Name key nilai Ker: tomatis setelah ter telah diatur terlebih
) ja pompa otomatis setelah parameter telah diatur terle
Entries pompa dahulu di Input Parameter. Sistem otomatis ini mengirim
TEMP User Number | Name key nilai perintah dalam bentuk string berisi “0” atau “1” melalui
Entries sensor suhu protokol publish ke alat 10T.
Tabel 3. 6
d. Input Parameter Sensor Isi data file JSON
Tabel ini digunakan untuk mengirimkan nilai khusus Name Key Bentuk Keterangan
pada parameter sensor alat IoT sesuai dengan keinginan Data
pengguna untuk penanaman tumbuhan yang berbeda-beda. dataJ]SON JSON Name key yang berisi
Seluruh nilai input parameter tersebut akan menjadi satu dari nilai dari batas
bentuk data JSON bernama “Nilai Parameter” Berikut rincian Sensor
tabel tersebut: TDSV Number Name Key nilai TDS
Tabel 3. 5 maksimum
Tabel input Nilai parameter sensor TDSVB Number Name Key nilai TDS
Nama Key Parent Bentuk | Keteranga minimum
Data n PHU Number Name Key nilai kadar
Name key pH maksimum
NilaiParamet JSON | yang PHD Number Name Key nilai kadar
er berisi pH minimum
tentang
. Tabel 3.7
nilai Tabel auto switch
keselu.ruha Nama Key Bentuk Keterangan
n input Data
parameter AutoSwitch Button | Name key tombol
Name  key otomatis
PHDInput NilaiParamet | Numbe | yang otomatis Topic | Name key JSON nilai
er T b§r1§1 nilai pompa otomatis
e (11U ButtonTDSU | Button | Name  key  untuk
kadar pH mengaktifkan atau
Nama Key Parent Bentuk | Keteranga menonaktifkan pompa
Data n nutrisi atau TDS
o Name  key ButtonTDSB | Button | Name  key  untuk
PHUInput NilaiParamet | Numbe yang mengaktifkan atau
er q berisi nilai menonaktifkan pompa
maksimu air
m  kadar ButtonPHU Button | Name  key  untuk
pH mengaktifkan atau
o Name  key menonaktifkan pompa
TDSVInput | NilaiParamet | Numbe yang larutan asam
er r bens‘. nilai Button | Name  key  untuk
maksimu ButtonPHD mengaktifkan atau
m  kadar menonaktifkan pompa
kelarutan / larutan basa
TDS
Name  key Nilai batas sensor yang dikirmkan akan menggunakan
TDSBInput | NilaiParamte | Numbe | yang file JSON sebesar 1024 KB yang akan dipecah oleh alat untuk
r r berisi nilai membaca nilai batas sensor mana yang mengaktifkan pompa
minimum ketika nilai tersebut dilewati dan mematikan pompa ketika
kadar nilai sensor tersebut tidak melewati batas dari sensor yang

diberikan.
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f. Tabel Tombol Pompa

Tabel ini digunakan untuk mengirimkan perintah atau
kode berisi dua variabel angka yang dapat dibaca oleh alat
10T, yaitu “0” dan “1” untuk mengaktifkan atau menoaktfikan
pompa-pompa alat IoT secara manual melalui protokol
publish. Berikut rincian tabel tersebut:

Tabel 3. 8

Tabel tombol pompa

Parent Bentuk

Data

Name Key Keterangan

Name  key
untuk

mengaktifka
n atau
menonaktifk
an  pompa
nutrisi  atau
TDS

Name  key
untuk

mengaktifka
n atau
menonaktifk
an pompa air
Name  key
untuk

mengaktifka
n atau
menonaktifk
an  pompa
larutan asam
Name  key
untuk

mengaktifka
n atau
menonaktifk
an  pompa
larutan basa

ButtonTDS | StatusPom | Numb
U pa er

ButtonTDS | StatusPom | Numb
B pa er

StatusPom | Numb
pa er

ButtonPHU

StatusPom | Numb
pa er

ButtonPHD

g. Status Pompa

Tabel ini digunakan untuk membaca ke-empat status
pompa yang aktif atau non-aktif pada alat [oT yang dijadikan
dalam satu bentuk data yang bernama Status Pompa. Berikut
rincian tabel tersebut:
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Name key
PompaAir Status Number | untuk  status
Pompa pompa air
Name key
PompaPHU Status | Number | untuk  status
Pompa pompa larutan
pH Basa
Name key
PompaPHD Status | Number | untuk  status
Pompa pompa larutan
pH Asam

Tabel 3.9
Tabel nilai status pompa
Nama Key Parent | Bentuk | Keterangan
Data
Name key yang
Status Pompa JSON berisi tentang
status  pompa
yang akitf
Name key
PompalNutrisi | Status Number | untuk  status
Pompa pompa
kelarutan

E. Flowchart Pengujian Whitebox
1. Flowchart penerimaan data sensor

Pada gambar dibawah, flowchart tersebut menjelaskan
bagaimana cara alat mengirimkan data sensor yang terbaca ke
aplkasi, data sensor tersebut dikirmkan dengan interval per 5
detik disebabkan banyaknya data yang terkirim jika
dilakukan pengiriman dalam interval lebih rendah. Ketika
aplikasi mendapatkan data yang terkirim terlalu banyak
dalam interval yang rendah, maka aplikasi akan mengalami
crash.

Alat Mengrimkan
Data Sensr

Aplikasi Mengrma
Data Sensr

f Dlikasi Menampilan
Dt Sensir

3

Dafa Diiinkan”|
Par 5 Defk

Gambar 3. 7
Flowchart penerimaan data sensor

Mulai Selesal

2. Flowchart pengiriman perintah tombol pompa manual

Pada gambar dibawah, flowchart tersebut menjelaskan
bagaimana cara aplikasi mengirimkan perintah untuk
mengaktifkan atau menonaktifkan pompa secara manual jika
diinginkan atau menemukan anomali pada sensor yang
dibaca. Pompa yang dapat diatur adalah pompa nutrisi,
pompa air dan pompa kadar pH

Aplicasi Mengirimkan| | Alat Menerima lat Mengakifkan/
Muigi Perintah Tombel - —  Perintah Tompol Menanakirkan Selezal

Pompa Pompa Pompa

Gambar 3. 8
Flowchart pengiriman perintah tombol pompa manual

3. Flowchart pengiriman perintah pompa otomatis

Pada gambar dibawah, flowchart tersebut menjelaskan
bagaimana cara aplikasi mengirimkan nilai batas minimum
dan maksimum sensor untuk mengaktifkan atau
menonatktifkan pompa secara otomatis. Batas nilai minimum
dan maksimum sensor yang dapat diatur adalah batas nilai
TDS dan pH, batas tersebut akan mengaktifkan atau
menonakftikan secara otomatis ketika nilai sensor yang
dimasukan dilewati.

Alat Menarima Nilal
Batas Sensor

Aplikasi Mengirimkan
Nilai Batas Sensor

| It MengakiiikanMenonakiifkan
Fompa Sesual Bafas

Mulai Selesai

Gambar 3. 9
Flowchart pengirman nilai batas sensor pompa otomatis

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN
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A. Skenario Pengujian Sinkronisasi Data

Pengujian  sinkronisasi data dilakukan dengan
membandingkan data yang ditampilkan pada aplikasi dengan
data pada alat untuk mengetahui apakah data yang berada
pada alat sesuai dengan data pada aplikasi. Pengujian ini
bertujuan agar data pada aplikasi selalu update dengan data
yang dikirimkan oleh alat-alat IoT. Pengujian sinkronisasi
data ini hanya mensinkronisasikan data panel sensor yang
berisi sensor pH, TDS dan Suhu.

Pengujian sinkronisasi data ini dilakukan pada tabel data
panel sensor, yang terhubung dengan halaman home screen
dan terletak pada dashboard panel sensor pada aplikasi.
Aplikasi akan menerima data pembacan dari alat dengan
interval per 5 detik. Berikut gambar hasil sinkronisasi data
pada panel pompa yang terbagi pada bagian sensor pH, sensor
TDS dan sensor suhu.

I
HYDROPHONIC
MONITOR

| E——— |
Gambar 4. 1

Tampilan nilai sensor pada dashboard panel sensor di layar home screen

Gambar 4. 2
Tampilan nilai sensor pada alat

Berdasarkan gambar 4.1 dan 4.2, seluruh data nilai
sensor yang ditampilkan pada panel sensor aplikasi
mendekati dengan hasil nilai sensor yang terbaca oleh alat.

B. Pengujian penerimaan data

Pengujian penerimaan data dimulai dengan alat
membaca nilai sensor dari larutan yang diuji, kemudian data
yang terbaca akan dikirimkan ke aplikasi melalui MQTT
berupa teks string untuk diterima oleh aplikasi kemudian
ditampilkan setiap 5 detik atau 5000 milidetik sekali. Hasil
delay yang didapat saat pengujian antara pengiriman data
sensor dari alat ke aplikasi adalah 4.99 detik atau 4990
milidetik. Berikut contoh pengiriman data yang sampai ke
aplikasi dari alat.
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Gambar 4. 3
Hasil penerimaan data sensor dari alat

C. Pengujian pengiriman perintah pompa manual
Pengujian pengiriman perintah pompa manual dimulai
dari aplikasi yang sudah tersambung ke alat akan menekan
tombol pompa yang sedang aktif atau tidak, pompa akan
hidup atau mati sesuai dengan input yang diberikan. Berikut
contoh hasil pengiriman perintah yang dibaca oleh alat.

e.hidroponik DftopicText:

Gambar 4. 4
Hasil status pengiriman perintah pompa manual

D. Pengujian perintah pompa otomatis

Pengujian pengiriman perintah pompa otomatis dimulai
dari aplikasi yang sudah tersambung ke alat memasukan batas
parameter sensor yang akan dikirimkan dalam bentuk file
berformat JSON, kemudian alat akan membaca file tersebut
untuk mengaktifkan pompa mana yang harus menyala atau
mati ketika batas larutan dilewati atau tidak melewati salah
satu batas, Berikut contoh hasil pengiriman perintah yang
dibaca oleh alat ketika batas minimum TDS diberikan nilai
50

Gambar 4. 5
Hasil status pengiriman perintah pompa otomatis

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari Tugas Akhir ini menghasilkan
aplikasi yang dapat memonitor dan mengontrol alat sistem
tanam hidroponik otomatis. Pada tahap pengujian alpha
menggunakan metode white-box dan black-box menunjukkan
hampir semua fitur berhasil dijalankan. Pada pengujian kerja
pada aplikasi menampilkan kecocokan data yang sesuai
terhadap alat sistem tanam hidroponik dengan delay sebesar
4.9 detik secara benar.
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